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ABSTRAK

PENGARUH PELATIHAN TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA
PEGAWAI BIRO TELEMATIKA SETTAMA LEMHANNAS REPUBLIK
INDONESIA

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh pelatihan
bidang Telematika terhadap produktivitas kerja pegawai Biro Telematika Settama
Lemhannas RI. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu explanatory
research dengan jenis penelitian deskriptif kuantitatif, populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh pegawai Biro Telematika Settama Lemhannas RI dengan teknik
sampling jenuh sehingga diperoleh sampel sebanyak 36 responden. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi linier, korelasi,
determinasi dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial
pelatihan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja Pegawai Biro
Telematika Settama Lemhannas Republik Indonesia. Sedangkan besaran pengaruh
pelatihan terhadap produktivitas kerja Pegawai Biro Telematika Settama
Lemhannas Republik Indonesia yaitu sebesar 20.2%. Hal tersebut memiliki arti
jika semakin meningkat (semakin baik) pelatihan, maka semakin meningkatkan
Produktivitas kerja Pegawai Biro Telematika Settama Lemhannas Republik
Indonesia. Begitu juga sebaliknya semakin menurun (semakin buruk) Pelatihan,
maka semakin menurun produktivitas kerja Pegawai Biro Telematika Settama
Lemhannas Republik Indonesia.

Kata kunci : Pelatihan, Produktivitas Kerja
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF TRAINING ON WORK PRODUCTIVITY OF THE
TELEMATICS BUREAU OF THE SECRETARIAT OF LEMHANNAS
REPUBLIC OF INDONESIA

The purpose of this study is to analyze the effect of training in the field of
Telematics on the work productivity of the employees of the Telematics Bureau of
the Secretariat of Lemhannas RI. The method used in this study is explanatory
research with quantitative descriptive research. The population in this study were
all employees of the Telematics Bureau of the National Secretariat of Lemhannas
RI using saturated sampling techniques so that a sample of 36 respondents was
obtained. Data analysis techniques used in this study are linear regression,
correlation, determination and t test. The results of the study show that partially
training has a significant effect on the work productivity of the Telematics Bureau
of the Settama Lemhannas of the Republic of Indonesia. While the magnitude of
the effect of training on work productivity of the Telematics Bureau of the
Secretariat of the Republic of Indonesia Lemhannas is equal to 20.2%. This
means that if the training increases (better), the work productivity of the
Employees of the Settama Lemhannas Republic of Indonesia’s Telematics Bureau
will increase. Vice versa, the decreasing (worse) the training, the lower the work
productivity of the Employees of the Telematics Bureau of the First Secretariat of
the National Defense Institute of the Republic of Indonesia.

Keywords: Training, Work Productivity
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat
dari generasi satu ke generasi selanjutnya merupakan tantangan bagi setiap
instasi baik pemerintah maupun swasta. Daya saing yang semakin ketat dalam
perkembangannya ilmu pengetahuan dan teknologi (IT) mau tidak mau baik
untuk masa sekarang ataupun masa mendatang, setiap institusi atau organisasi
dituntut untuk menjadikan pegawai atau pegawai akan lebih terampil dan
terlatih sehingga diharapkan akan mampu efektif dalam menyelesaikan
pekerjaannya. Kebutuhan akan Pengembangan Sumber Daya Manusia
dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi (IT) sekarang ini merupakan
persaingan kompetisi yang sangat baik, berbagai tingkatan pendididkan
kejuruan SMK sampai dengan perguruan tinggi di indonesia pendidikan yang
berbasis pada ilmu pengetahuan dan teknologi (IT) sangat diminati dan
menjadi pilihan favorit saat ini (https://bunghatta.ac.id). Dengan pendidikan
kejuruan pengetahuan ilmu dan teknologi (IT) diharapakan mencetak tenaga
kerja yang terampil dan terlatih siap pakai pada suatu instansi pemerintah atau
institusi swasta.

Begitu juga dengan Lemhannas RI selaku Lembaga Pemerintah Non
Kementerian atau Departemen (LPND) yang langsung dibawah Presiden dan
memiliki tanggungjawab pada Presiden, yaitu memiliki tanggung jawab dan

fungsi menyelenggarakan pendidikan untuk melatih kader dan memperkuat


https://bunghatta.ac.id/

pimpinan tingkat nasional, kajian strategis, dan memajukan nilai-nilai
kebangsaan, juga menjalin hubungan kerjasama terhadap sejumlah organisasi
penting didalam dan diluar negeri, yang berusaha untuk mampu menempatkan
dirinya sejajar dengan lembaga sejenis di tingkat internasional dan dapat
memposisikan diri secara tepat dan strategis (World Class Institution), seperti
yang termaktub melalui Pasal 1 ayat (1) Peraturan Presiden RI No. 67 Tahun
2006 berkaitan Lembaga Ketahanan Nasional.

Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi oleh Biro Telematika
Settama Lemhannas Republik Indonesia dalam mengirim, menerima, dan
menyimpan informasi melalui perangkat telekomunikasi ialah salah satunya
(information and communication technology-ICT) atau Telematika sebagai
pendukung kinerja melalui penerapan berbagai aplikasi berbasis Web, seperti:
Sisinfodik, E-Peserta, E-Evaluation, E-Library, E-Kuesioner, E-Taplai, E-
Kajian, LPSE, Lemhannas Social Network, PPID, E-Tannas, E-Klinik, E-
Simpeg, E-Monev, E-Jurnal, E-Figerprint dan Siskurtannas, serta beberapa
perangkat elektronik seperti CCTV (Closed Circuit Television), PABX
(Private Automatic Branch eXchange), pesawat telepon, LCD (Liguid Crystal
Display), projector, komputer dan printer yang tersambung jaringan LAN
(https://www.lemhannas.go.id). Penggunaan Teknologi Informasi tersebut
diharapkan dapat mempersingkat waktu dan meningkatkan kualitas pelayanan
yang mengedepankan aspek efektifitas dan efisiensi dalam pencapaian sesuai
visi misi Lemhannas RI.

Peningkatan kualitas SDM memerlukan pertimbangan baik faktor fisik

ataupun non fisik. Upaya dilakukan untuk memperkuat bakat non fisik melalui



pendidikan dan pelatihan, sedangkan program kesehatan dan gizi digunakan
dalam peningkatan kesehatan fisik. Usaha peningkatan kualitas SDM dengan
demikian bisa difokuskan terhadap kedua faktor tersebut. Ikhtiar inilah yang
diartikan pengembangan SDM, dan diharapkan seluruh potensi seperti rasio,
rasa, karsa, keahlian, keterampilan, bakat, dan pengetahuan dapat ditingkatkan
sehingga semua hasil kerja dapat dioptimalkan. Di mana individu memiliki
keterampilan dan kemampuan yang dibutunkan dalam pelaksanaan tugas
tertentu, dan dapat mempertahankan, meningkatkan keterampilan dan
kemampuan ini secara konsisten. Pegawai seperti itu sangat diinginkan oleh
organisasi. Maka dari itulah, berbagai metode dan upaya pengembangan SDM
terus dilaksanakan dan ditingkatkan, khususnya yang berhubungan pada
penggunaan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi yang mengarah
pada pengembangan profesionalisme pegawai yang memiliki keterampilan,
pengetahuan, rasa tanggung jawab, dan kepribadian yang positif. Sementara itu,
pegawai yang tidak mempunyai keahlian dan skill yang dibutuhkan akan
kesulitan dalam menjalankan kewajiban dan tanggung jawabnya.

Pegawai sendiri adalah pelaksana langsung dari tindakan organisasi,
sehingga SDM maupun pegawai sebagai aspek terpenting berdasarkan definisi
sebelumnya (Larasati,2018:6). Sekarang ini dan di masa mendatang, SDM
tetap sebagai suatu organisasi merupakan aset yang sangat berharga. Pada
perkembangannya, dihadapkan dengan alat-peralatan atau perangkat teknologi
yang digunakan saat ini selalu dan terus mengalami peningkatan dan
pembaharuan. Maka dari itulah sangat diperlukan ketersediaan SDM yang

berkualitas terutama yang memiliki kompetensi berbasis teknologi informasi.



Dihadapkan dengan kondisi tersebut, pegawai Biro Telematika yang
mengawaki alat peralatan atau perangkat teknologi tersebut, belum
sepenuhnya dapat memenuhi pencapaian produktivitas kerja yang memenuhi
harapan dalam pelayanan keseluruh unit kerja yang ada di Lemhannas R,
terutama dalam mengadaptasi teknologi berbasis Telematika yang semakin
pesat berkembang baik teknologi maupun jenis dan bentuknya. Biro
Telematika selaku suatu unit kerja yang bertugas menyusun konsep kebijakan
strategis dan penjabaran dalam program kegiatan pengembangan, pembinaan
fungsi dan teknis, serta implementasi fungsi Telematika, yaitu Sistem
telekomunikasi, konten multimedia dan sistem aplikasi informatika ke dalam
sistem informasi Lemhannas RI.

Kondisi ini menjadikan pegawai dalam menjalankan tugas-tugasnya
belum efektif dan efesien. Efektif disini berkaitan dengan hasil dan mutu
pelayanan dalam mengawaki aplikasi-aplikasi teknologi yang dicapai,
sedangkan efisien berhubungan pada kemampuan pegawai yang diperlukan
untuk mencukupi tingkat layanan yang diinginkan tersebut, sehingga berbagai
alat-peralatan atau perangkat teknologi dan aplikasi berbasis web yang
dimiliki Lemhannas RI tidak sepenuhnya bisa berlangsung menyesuaikan
pada keinginan. Hal inipun terjadi sebab pengembangan pegawai melalui
pendidikan dan pelatihan yang bersifat teknis secara kedinasan masih kurang
mendapat perhatian, begitu juga dengan pelatihan saat ini masih bersifat
sebagai bagian dari pelayanan dari mitra kerja sebagai bagian dalam

pengelolaan pengadaan barang dan jasa.



Adanya hambatan mengenai pengembangan kemampuan pegawai
tersebut cenderung menghambat terwujudnya produktivitas dan kualitas kerja.
Sebab, mengetahui perkembangan ilmu pengetahuan yang makin pesat dan
berbagai alat di Biro Telematika yang semakin modern, pegawai harus
dikembangkan atau berkelanjutan, melalui berbagai pelatihan Biro Telematika
yang berafiliasi basis aplikasi web. Selain menambah kemampuan dalam
memanfaatkan, diharapkan dapat mengembangkan, dan menguasai teknologi
informasi yang ada di Biro Telematika, juga akan memudahkan
keberlangsungan tugas dan tanggung jawab yang diembannya sebagai
prasyarat utama untuk dapat memiliki kompetensi maupun profesionalisme
SDM didalam peningkatan produktivitas kerja salah satunya melalui pelatihan.

Berbagai macam pelatihan yang diikuti pegawai Biro Telematika
berkaitan dengan perawatan, pemeliharaan dan pengelolaan jaringan
bekerjasama dengan mitra kerja, yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan pegawai dalam menggunakan aplikasi berbasis Web berjalan
dengan baik yang kemudian bisa membuat peningkatan produktivitas kerja

pegawai, dan instansi dapat mendapatkan keuntungan.

Tabel 1.1
Pelatihan yang telah diikuti pegawai Biro Telematika tahun 2022
No Jenis Pelatihan Mitra Kerja Pelatihan | Peserta
1 | Pelatihan CCNA (Cisco Certification Inixindo 6
Network Associate)
2 | Pelatihan CCNP (Cisco Certified Inixindo 5
Network Profesional)
3 | Pelatihan CEH (Certified Ethical Inixindo 5
Hacker)
4 | Pelatihan CCTV (Closed Circuit PT. Sumber Cakrawala 10
Television) International
5 | IT Project Management PT. Telkom Indonesia 6

Sumber: Biro Telematika, 2022



Berdasarkan dari table 1.1 dapat dilihat bahwa pegawai yang
mengikuti pelatihan sejumlah 32 pegawai, adapun 4 orang yang tidak
mengikuti pelatihan yakni kepala biro telematika, kepala bagian komunikasi
dan elektro, kepala bagian sistem informasi, serta kepala bagian jaringan.

Selain sebagai upaya meningkatkan kemampuan atau keterampilan
pegawai, juga bisa dinyatakan selaku sebuah tahapan yang dilaksanakan
dalam merubah perilaku pegawai. Berbagai alasan pentingnya program
pelatihan bidang Telematika dapat dikemukakan antara lain:

a. Sebagai pemenuhan kriteria untuk menduduki suatu pekerjaan tertentu
dalam usaha, karena tidak semua pekerja memiliki keterampilan yang
diperlukan untuk peran tersebut. Seringkali setiap orang menduduki
jabatan tertentu tidak disebabkan oleh keahliannya, namun disebabkan
adanya struktur.

b. Pertumbuhan ilmu pengetahuan dan teknologi bisa berdampak pada
organisasi dan instansi. Maka dari itulah, sangat penting untuk
mengembangkan atau meningkatkan keterampilan yang diperlukan untuk
peran tersebut.

c. Promosi diperlukan di dalam suatu lembaga atau organisasi, dan
penghargaan serta insentif dalam bentuk promosi dapat meningkatkan
output pekerjaan pegawai.

d. Dalam perkembangan zaman sekarang ini, institusi dan instansi mencakup
swasta ataupun pemerintah merasa berkewajiban mampu memberikan
pelatihan-pelatihan untuk para pegawainya supaya tercapai efektifitas dan

efisiensi kerja yang sepadan terhadap perkembangan zaman saat ini.



Nilai pelatihan seperti yang ditunjukkan di atas bukan saja
diperuntukkan bagi kepentingan perorangan, namun bagi bisnis secara
keseluruhan. Karena dengan mendongkrak kemampuan atau bakat pekerjanya,
maka akan dapat meningkatkan output pekerjaannya. Produktivitas staf yang
meningkat akan membantu institusi atau instansi yang bersangkutan. Peraturan
Pemerintah RlI No. 101 Tahun 2000 berkaitan Pendidikan dan Pelatihan
Jabatan PNS, menyatakan:

“Dalam menciptakan SDM bagi aparatur yang mempunyai kompetensi
tersebut, dibutuhkan proses meningkatkan kualitas profesionalisme,
dedikasi, dan loyalitas terhadap perjuangan bangsa dan negara,
semangat persatuan dan kesatuan, serta pengembangan wawasan PNS
dengan pendidikan dan pelatihan khusus jabatan, yang sebagai aspek
integral dari upaya pengembangan PNS secara keseluruhan.”

Sejalan dengan Peraturan Pemerintah, dengan demikian Lembaga
Administrasi Negara (LAN) menetapkan peraturan sebagai turunan PP Nomor
11 tahun 2017, yakni Peraturan Kepala LAN no. 10 Tahun 2018 berkaitan
Pengembangan kompetensi PNS. Pada PerLAN ini, Pengembangan
Kompetensi ialah usaha dalam memenuhi keperluan kompetensi PNS melalui
standar kompetensi Jabatan dan perencanaan dalam mengembangkan Karir.

Dengan demikian, pelatihan sebagai komponen integral dari kebijakan
kepegawaian pada rangka pengembangan pegawai dan selaku sarana
pembinaan yang ditujukan dalam membuat peningkatan keahlian teknis, serta
memperkuat sikap mental pegawai, dan sebagai alat dalam penyesuaian
tanggung jawab dan pekerjaan melalui keahlian, keterampilan, kemampuan,

dan keahlian pegawai dalam rangka meningkatkan kemampuan kerja dan

produktivitas. Selain itu, pelatihan dapat membekali personel dengan



informasi, bakat, dan keterampilan yang sesuai untuk tugas mereka. Institusi
membutuhkan individu yang berkualitas di bidangnya masing-masing untuk
menghasilkan profitabilitas dan pertumbuhan institusi.

Hal tersebut sebagaimana pandangan Sugiarto (2015:14) vyang
memberikan penjelasan target khusus pelatihan, yakni berupaya menciptakan
peningkatan bagi produktivitas kerja. Oleh karena itu, pelatihan dan pembinaan
staf adalah kegiatan penting. Pelatihan dinyatakan selaku proses paling efektif
dalam peningkatan keterampilan pegawai dan mendorong pertumbuhan bisnis.

Mengacu dengan penjelasan diatas, pengkaji memilih judul penelitian
“PENGARUH PELATIHAN TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA

PEGAWAI BIRO TELEMATIKA SETTAMA LEMHANNAS RI”

. Rumusan Permasalahan
Rumusan masalah didalam studi ini yaitu “Apakah terdapat pengaruh
pelatihan terhadap produktivitas kerja pegawai pada Biro Telematika Settama

Lemhannas RI?”

. Tujuan Penelitian
Tujuan melalui dilaksanakannya studi ini ialah berupaya mengetahui
pengaruh pelatihan bidang Telematika terhadap produktivitas kerja pegawai

Biro Telematika Settama Lemhannas RI.

. Manfaat Penelitian
Sedangkan kegunaan dilaksanakannya studi ini yaitu diantaranya:

1. Manfaat Teoritis



Mampu dimanfaatkan selaku pengembangan pengetahuan pengkaji juga
mampu mengimplementasikan teori-teori ke dalam paktek yang
diperoleh pengkaji disaat mengenyam bangku kuliah. Kemudian mampu
menyumbangkan manfaat bagi proses mengembangkan ilmu
pengetahuan administrasi publik dan mendalami kepemahaman ilmu
administrasi publik yang didapat saat dibangku kuliah dengan praktek
berhubungan pelatihan dan produktivitas kerja.

Manfaat Praktis

Mampu menjadi masukan bagi peningkatan kinerja, khususnya bagi
pengembangan pelatihan di bidang administrasi publik dan instansi
dalam rangka peningkatan produktivitas kerja pegawai. Selain dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan di jurusan
Administrasi Publik, publikasi ini dapat menjadi referensi atau literatur
yang bermanfaat bagi dosen, dosen, dan mahasiswa yang melakukan

penelitian dengan topik yang sama.
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